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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dijabarkan pada pembahasan, bahwa 

terdapat faktor-faktor yang menjadi suatu penghambat dan pendorong dalam  

tetap bertahannya keberadaan dari kebudayaan Umapos. Sehingga  masyarakat 

memiliki peran penting dalam ikut turut serta dalam  mempertahankan eksistensi 

Umapos ditengah-tengah perkembangan zaman yang ada. Penelitian ini 

mengangkat bagaimana bentuk eksistensi Umapos dalam masyarakat desa 

Simpang ditengah-tengah masyarakat kabupaten banggai.  

Terjadinya keberagaman fungsi dalam penyelenggaraan Umapos sebagai 

suatu sarana dalam upacara penyambutan, pernikahan, ataupun khitanan 

menunjukan adanya perkembangan dalam proses keberadaan Umapos selama ini. 

Bahwa bentuk apresiasi masyrakat telah terbukti dalam sikap mereka menjaga 

tetap kelestarian budaya yang terdapat dalam wilayahnya.    

Dengan adanya hasil penelitian ini,  masyarakat banggai khususnya 

masyarakat Saluan dapat mengenal kebudayaan Umapos sebagai gambaran 

identitas masyarakatnya dan dapat bersama-sama ikut melestarikan serta 

mengembangkan bentuk kesenian ini, sehingga keberadaan Umapos akan tetap 

ada dan bertahan untuk generasi-generasi kedepannya. 
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B. Saran  

Saran yang diharapkan peneliti : 

1. Dalam penulisan ini peneliti menemukan beberapa kesulitan untuk 

menemukan relefansi yang membahas tentang teori eksistensi dari bentuk 

kebudayaan di indonesia. 

2. Penulis mengharapkan kepada mahasiswa Jurusan Pendidikan Sendratasik 

agar lebih giat lagi dalam melakukan proses-proses penelitian utamanya 

dalam mengkaji suatu kebudayaan  yang memiliki unsur kesenian, yang 

nantinya akan memperbanyak tulisan ilmiah dalam berbagai bidang seni. 

3. Pada bagian penulisan peneliti sudah melakukan penelitian tentang 

bagaimana fungsi Umapos serta keberadaan Umapos ditengah-tengah 

masyarakat sekarang ini. Sehingga jika ada yang akan meneliti kembali 

dapat meneliti pada bentuk pertunjukan Umapos dalam masyarakat desa 

simpang ataupun hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan suku Loinang 

di kabupaten banggai. 
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